KEPEMIMPINAN

PENDIDIKAN
RESPONSIVE GENDER

DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN NONFORMAL

\\'. = utra | Citra Dwi Palenti
- - - 3
. ”II-.




KEPEMIMPINAN

PENDIDIKAN
RESPONSIVE GENDER

DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN NONFORMAL

Kepemimpinan Pendidikan Responsif Gender dalam perspektif pendidikan nonformal
adalah kajian kepemimpinan yang mempertimbangkan peran penting gender dalam
konteks pendidikan di luar lembaga formal, seperti program-program pelatihan,
pendidikan masyarakat , dan kegiatan pendidikan komunitas. Kajian Kepemimpinan
Pendidikan Responsif Gender dalam pendidikan nonformal berfokus
pada:Mengintegrasikan kesadaran akan isu-isu gender ke dalam desain program
pendidikan nonformal. Ini melibatkan memastikan bahwa baik laki-laki maupun
perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dan mendapatkan
manfaat dari program tersebut.Kepemimpinan yang responsif gender membantu
mengatasi stereotip dan norma gender yang mungkin hadir dalam masyarakat. Ini
menciptakan lingkungan di mana setiap individu dapat mengembangkan potensi
mereka tanpa batasan yang ditetapkan oleh peran gender tradisional.Kepemimpinan
pendidikan nonformal yang responsif gender berusaha untuk memberdayakan
perempuan melalui pendidikan. Ini bisa.berarti memberikan keterampilan,
pengetahuan, dan dukungan yang diperlukan agar perempuan dapat mengambil peran
aktif dalam masyarakat.Pemimpin dalam konteks ini juga perlu mendorong partisipasi
aktif komunitas dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program
pendidikan nonformal..Ini. memastikan bahwa program-program tersebut relevan dan
mendukung kebutuhan nyata masyarakat.

Untuk itu,

Semoga kajan dalam buku ini bisa bermanfaat bagi pembaca.
Selamat Membaca.

4
o s JHE
7 2

eureka (©) eurekamediaaksara@gmail.com
@ JL Banjaran RT.20 RW.10 9" 786231 " 51743

Bojongsari - Purbalingga 53362




KEPEMIMPINAN PENDIDIKAN
RESPONSIVE GENDER DALAM
PERSPEKTIF PENDIDIKAN NONFORMAL

Ari Putra
Citra Dwi Palenti

///E

cyreka
media akrara

PENERBIT CV. EUREKA MEDIA AKSARA



KEPEMIMPINAN PENDIDIKAN
RESPONSIVE GENDER DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN
NONFORMAL

Penulis : Ari Putra
Citra Dwi Palenti

Desain Sampul : Ardyan Arya Hayuwaskita
Tata Letak : Uli Mas’uliyah Indarwati
ISBN : 978-623-151-743-2

Diterbitkan oleh : EUREKA MEDIA AKSARA, OKTOBER 2023
ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH
NO. 225/JTE/2021

Redaksi:

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari
Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com

Cetakan Pertama : 2023

All right reserved

Hak Cipta dilindungi undang-undang

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh
isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun,
termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman
lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit.

ii



PRAKATA

Asasalamualaikum Wr. Wb

Buku ajar ini yang didedikasikan untuk membangun
kesadaran gender dalam pendidikan melalui kepemimpinan
pendidikan khususnya di satuan pendidikan nonformal. Buku ini
bertujuan untuk menjadi panduan yang komprehensif bagi para
pelaku pendidikan, pemangku kepentingan di bidang
pendidikan untuk memahami isu-isu kepemimpinan dan gender
yang relevan dalam konteks pendidikan.

Kesadaran gender adalah langkah penting dalam mencapai
kesetaraan dan keadilan gender dalam masyarakat. Dalam buku
ini, kami akan menjelajahi berbagai aspek penting yang berkaitan
dengan kepemimpinan responsive gender dalam konteks
pendidikan, termasuk peran gender dalam kepemimpinan
pendidikan, akses dan partisipasi berdasarkan gender, dampak
stereotip gender dalam pembelajaran, serta peran pendidikan
dalam mengatasi diskriminasi gender.

Melalui bagian-bagian yang informatif dan reflektif, kami
menggali konsep dasar kepemimpinan, gender, mengenali
tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh perempuan dan
laki-laki dalam pendidikan, dan memberikan strategi praktis
untuk mengembangkan pendekatan kepemimpinan berwawasan
gender dalam lingkungan pendidikan.

Buku ini juga mempertimbangkan perspektif yang inklusif,
dan pengalaman individu dalam konteks pendidikan. Kami
mendorong para pembaca untuk menerapkan pengetahuan dan
wawasan yang diperoleh dari buku ini dalam praktik sehari-hari
mereka, untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang adil,
setara, dan inklusif.

Kami berharap bahwa buku ajar ini akan menjadi sumber
inspirasi dan pemahaman yang berharga bagi semua orang yang
berkomitmen untuk membangun pendidikan yang berkeadilan
gender. Dengan bersama-sama, kita dapat menciptakan
perubahan positif yang berdampak jangka panjang dan
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mendorong masyarakat yang lebih inklusif dan setara bagi semua
individu.

Selamat membaca dan semoga buku ini memberikan
wawasan yang berharga dalam perjalanan kita menuju kesadaran
gender dalam pendidikan yang lebih baik.

Terima kasih.

Penulis
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SAMBUTAN

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas
segala limpahan rahmat dan karunia-Nya. Pada kesempatan yang
berbahagia ini, saya sebagai mengucapkan selamat kepada
penulis yang telah menghadirkan warna baru pada program studi
pendidikan nonformal dalam bentuk buku ajar Kepemimpinan
Pendidikan Responsive Gender Dalam Perspektif Pendidikan
Nonformal.

Hadirnya buku ini sebagai salah satu bentuk nyata
program studi pendidikan nonformal untuk fokus pada
pembangunan inklusif dan berwawasan gender. Komitmen yang
dimunculkan pada bacaan ini untuk memberikan pendidikan
yang berkualitas dan relevan dengan tuntutan zaman. Materi
yang telah diuraikan menggambarkan betapa pentingnya
investasi ~dalam  mendukung  pembangunan = melalui
kepemimpinan berwawasan gender dalam konteks pendidikan
multikultural.

Dalam lingkup pembelajaran di Program Studi Pendidikan
Nonformal dikuatkan dengan pentingnya pemahaman tentang
investasi pembangunan responsif gender, analisis hubungan
budaya-sosial dan sosial-teknologi dalam kepemimpinan
multikultural, serta manajemen berbasis tujuan (MBO) terhadap
faktor budaya-sosial-teknologi dalam kepemimpinan
multikultural. Seluruh mahasiswa diharapkan dapat menggali
dan memahami isu-isu penting ini secara mendalam, sehingga
dapat menjadi pemimpin yang mampu menghadapi tantangan
dunia nyata dengan bijaksana dan beretika.

Terakhir, saya mengajak seluruh pembaca untuk aktif
berpartisipasi dalam  proses pembelajaran, berdiskusi,
berkolaborasi, dan saling mendukung dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Bersama-sama, mari kita bangun Program Studi
Pendidikan Nonformal menjadi sarana yang berdaya guna untuk

mencetak pemimpin-pemimpin masa depan yang berintegritas,



berwawasan luas, dan mampu menciptakan perubahan positif di
tengah masyarakat yang majemuk.

Demikianlah kata sambutan ini saya sampaikan. Semoga
Allah SWT senantiasa memberikan berkah dan hidayah-Nya
kepada kita semua dalam menempuh perjalanan akademik ini.
Terima kasih atas perhatian dan semangat belajar kalian.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Hormat saya,
Koord. Prodi Pendidikan Nonformal,
FKIP Universitas Bengkulu

Drs. Sofino, M.Pd.
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PROLOG
Kepemimpinan Pendidikan Responsif Gender
Dalam Perspektif Pendidikan Nonformal

Ari Putra
Citra Dwi Palenti

Ketika perubahan dan perkembangan menghiasi dunia ini,
kebutuhan akan pemimpin yang berwawasan luas dan responsif
menjadi semakin mendesak. Pemimpin-pemimpin ini tidak
hanya diharapkan mampu membawa perubahan positif dalam
masyarakat, tetapi juga memahami dan menghargai
keberagaman serta kesetaraan gender.

Buku ini mengajak pembaca untuk memasuki dunia
kepemimpinan responsif gender dalam perspektif pendidikan
nonformal. Di dalamnya, pemahaman tentang bagaimana
kepemimpinan berwawasan gender dapat mengubah paradigma
dan menciptakan ruang inklusif bagi semua individu. Perspektif
pendidikan nonformal menjadi pilihan yang tepat dalam
menghadapi tantangan masyarakat yang semakin kompleks.
Dalam konteks ini, pemimpin-pemimpin yang mampu
memahami korelasi budaya-sosial-teknologi serta berperan aktif
dalam pengarusutamaan gender adalah aset berharga yang akan
membawa perubahan berarti.

Melalui berbagai konsep dan pendekatan, buku ini
mengupas tuntas peran penting pendidikan nonformal dalam
menciptakan kepemimpinan yang inklusif dan responsif gender.
Dalam perjalanan membaca buku ini, pembaca akan dibimbing
untuk mengenali isu-isu krusial dalam pendidikan nonformal,
seperti peran teknologi, akulturasi budaya, dan keberagaman
sosial. Dari sini, diharapkan pemahaman yang mendalam akan
menjadi bekal bagi para pemimpin masa depan untuk
menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks.

Buku ini juga menghadirkan refleksi dan pertanyaan-
pertanyaan mendalam untuk mendorong pembaca berpikir kritis
dan menggali potensi diri dalam menghadapi isu-isu



kepemimpinan dalam konteks gender. Sebagai bagian dari
masyarakat yang beragam, kepemimpinan responsif gender
bukanlah sekadar idealisme, melainkan suatu keharusan untuk
mencapai masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan.

Selamat menelusuri lembar demi lembar buku ini, dan mari
bersama-sama  merangkai narasi kepemimpinan yang
mencerahkan, inklusif, dan menghargai keberagaman dalam
perspektif pendidikan nonformal. Setiap langkah kecil yang
diambil dalam kesadaran gender akan membawa kita menuju
masa depan yang lebih cemerlang. "Inklusivitas adalah kunci
multikultural, dan responsivitas adalah jalan menuju kesetaraan.
Mari bergandengan tangan dalam membangun masyarakat yang
inklusif, berdaya, dan menghargai setiap peran gender dengan
segenap hati."
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan Pendidikan Responsif Gender mengacu pada
pendekatan kepemimpinan dalam konteks pendidikan yang
memperhatikan isu-isu gender secara aktif dan berupaya
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, adil, dan setara bagi
semua individu, tanpa memandang jenis kelamin. Tujuan utama
kepemimpinan pendidikan responsif gender adalah menciptakan
kesetaraan gender dalam sistem pendidikan dan memastikan
bahwa semua pelaku pendidikan memiliki akses yang sama
terhadap peluang pendidikan yang berkualitas. Kajian dalam buku
ini berkaitan erat dengan beberapa indikator pembelajaran
responsive gender, seperti:

1. Kesadaran akan isu-isu gender: Kepemimpinan pendidikan
responsif gender membutuhkan pemahaman yang mendalam
tentang isu-isu gender dan peran mereka dalam konteks
pendidikan. Pemimpin pendidikan harus menyadari stereotipe
gender yang ada, diskriminasi yang mungkin terjadi, dan
dampaknya terhadap siswa dan siswi.

2. Pengintegrasian kesetaraan gender dalam kebijakan dan praktik:
Pemimpin pendidikan harus memastikan bahwa kebijakan
sekolah dan praktik pembelajaran mengintegrasikan perspektif
gender. Hal ini dapat dilakukan melalui perumusan kebijakan
yang mendorong kesetaraan gender, memastikan ketersediaan
sumber daya yang merata untuk semua siswa dan siswi, serta
mempromosikan pendekatan pembelajaran yang inklusif.

3. Pelatihan dan pengembangan profesional: Pemimpin
pendidikan harus memastikan bahwa para pendidik menerima
pelatihan dan pengembangan profesional yang memperkuat
pemahaman mereka tentang isu-isu gender dan bagaimana
menghadapinya dalam konteks pendidikan. Pelatihan ini dapat
meliputi pemahaman tentang stereotipe gender, praktik
pengajaran yang inklusif, dan penilaian yang adil.

4. Pengembangan kurikulum yang responsif gender: Pemimpin
pendidikan harus terlibat dalam pengembangan kurikulum
yang responsif gender, yang mencakup materi pembelajaran
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yang tidak memihak gender, mendorong pemahaman yang
mendalam tentang peran dan kontribusi semua individu dalam
masyarakat, dan menghindari stereotipe atau diskriminasi
gender.

Mendorong partisipasi dan kepemilikan siswa: Pemimpin
pendidikan harus mendorong partisipasi aktif siswa dan siswi
dalam pengambilan keputusan yang Dberkaitan dengan
pembelajaran dan lingkungan sekolah. Mereka harus
menciptakan ruang yang aman dan mendukung bagi siswa dan
siswi untuk berbagi pengalaman mereka, serta melibatkan
mereka dalam inisiatif yang mempromosikan kesetaraan gender
dan pencegahan kekerasan berbasis gender.

Memantau dan mengevaluasi: Pemimpin pendidikan perlu
secara teratur memantau dan mengevaluasi implementasi
kebijakan dan praktik yang responsif gender. Ini dapat
melibatkan pengumpulan data tentang partisipasi siswa dan
siswi, hasil pembelajaran, serta evaluasi dampak dari inisiatif

Pokok Pembahasan:

Dalam buku ini secara rinci akan dibahas mengenai

konsepsi

1.

o

Kepemimpinan Dalam Kajian Teoritik

2. Kepemimpinan Pendidikan
3.
4. Model-Model Kepemimpinan Pendidikan dalam Kajian

Kepemimpinan dalam Perspektif Pendidikan Nonformal

Pendidikan Nonformal

Analisis Gender dan Kepemimpinan Pendidikan

Teknik Analisis Gender dalam Kepemimpinan di Satuan
Pendidikan

Kepemimpinan Perempuan

Kepemimpinan Transformatif Berwawasan Gender

Investasi Dalam Mendukung Pembangunan Melalui
Kepemimpinan Berwawasan Gender
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“Kita adalah apa yang kita lakukan berulang kali. Maka,
keunggulan bukanlah tindakan, melainkan kebiasaan.”
- Aristoteles-



BAB KEPEMIMPINAN

DALAM KAJIAN
TEORITIK

Capaian Mata Kuliah:

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa mampu
mengetahui konsep kepemimpinan dalam teori kepemimpinan
pada umumnya.

Tujuan Pembelajaran:
1. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami pengertian
kepemimpinan
2. Mahasiswa dapat mehamami tipologi kepemimpinan

®»

Mahasiswa dapat menganalisis fungsi kepemimpinan
4. Mahasiswa dapat menganalisis pendekatan kepemimpinan.

A. Pengertian Kepemimpinan

Organisasi yang sukses selalu dipandu oleh kehadiran
pemimpin yang tangguh. Peran kepemimpinan dalam meraih
tujuan organisasi sangatlah vital, membutuhkan keterampilan
untuk memimpin kelompok menuju sasaran bersama,
mempengaruhi individu agar bergerak sejalan dengan visi
tersebut, dan menginspirasi kerja sama demi pencapaian tujuan
bersama. Dalam spektrum yang luas ini, terdapat beragam gaya
kepemimpinan, seperti otokratis yang tegas, militeristik yang
terstruktur, paternalistik yang peduli, karismatik yang
memukau, dan demokratis yang kolaboratif. Setiap gaya ini
memiliki ciri khasnya sendiri yang memainkan peran penting
dalam mengarahkan organisasi. Pada intinya, fungsi



BAB
KEPEMIMPINAN

PENDIDIKAN

Capaian Mata Kuliah:
Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa mampu
memahami konsep kepemimpinan pendidikan.

Tujuan Pembelajaran:

1. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami pengaruh
kepemimpinan dalam keluarga

2. Mahasiswa dapat mehamami bentuk-bentuk kepemimpinan
dalam pusat institusi pendidikan

3. Mahasiswa dapat menganalisis program kepemimpinan
pendidikan.

A. Kepemimpinan Pendidikan

Kepemimpinan pendidikan mencakup peran dan fungsi
pemimpin dalam mengelola dan memimpin institusi
pendidikan  dengan tujuan menciptakan lingkungan
pembelajaran yang efektif, meningkatkan kualitas pendidikan,
dan mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Aspek
penting dalam kepemimpinan pendidikan meliputi visi dan
misi, pengelolaan dan administrasi, pengembangan sumber
daya manusia, inovasi dan perubahan, kolaborasi dan
kemitraan, serta penilaian dan akuntabilitas. Penting untuk
dicatat bahwa kepemimpinan pendidikan melibatkan seluruh
individu dalam konteks pendidikan, termasuk guru, staf, dan
siswa, yang memiliki potensi untuk menunjukkan
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BAB KEPEMIMPINAN

DALAM PERSPEKTIF
PENDIDIKAN

Capaian Mata Kuliah:

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa mampu

menganalisis konsep kepemimpinan dalam perspektif pendidikan

nonformal.

Tujuan Pembelajaran:

1.

Mahasiswa dapat memahami visi dan misi strategis
organisasi kepempimpinan

Mahasiswa dapat mehamami manajemen sumber daya
dalam

Mahasiswa dapat menganalisis pengembangan program
kepemipinan pendidikan nonformal

Mahasiswa dapat menciptakan kolaborasi dan kemitraan
kepemimpinan pendidikan nonformal

Mahasiswa dapat menciptakan peningkatan pembelajaran
dalam organisasi pendidikan nonformal

Mahasiswa dapat mengkreasi inovasi dan adaptasi dalam
organisasi pendidikan nonformal.

A. Kepemimpinan dalam Pendidikan Nonformal

Kepemimpinan dalam pendidikan nonformal memegang

peran penting dalam mengarahkan, mengelola, dan memajukan

satuan pendidikan nonformal. Pemimpin dalam konteks

pendidikan nonformal harus memiliki visi strategis yang

berpusat pada kebutuhan dan aspirasi masyarakat yang
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BAB MODEL-MODEL
KEPEMIMPINAN

PENDIDIKAN DALAM

KAJIAN PENDIDIKAN

Capaian Mata Kuliah:
Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa mampu
menganalisis model-model kepemimpinan dalam kajian
pendidikan nonformal.

Tujuan Pembelajaran:
1. Mahasiswa dapat memahami model-model kepemimpinan
2. Mahasiswa dapat mehamami metode, tipe dan komunikasi
dalam kepemimpinan
3. Mahasiswa dapat menganalisis pembentukan tim dan
kaderisasi.

A. Model- Model Kepemimpinan

Pendekatan  yang  mengevaluasi  kepemimpinan
berdasarkan karakteristik ideal adalah fondasi yang diterima
oleh para ahli dalam menganalisis dan memahami efektivitas
kepemimpinan. Namun, penting untuk diingat bahwa
karakteristik-karakteristik ini mungkin tidak dimiliki oleh setiap
individu yang menduduki posisi kepemimpinan. Konsep ini
muncul dari perdebatan teoritis yang bertujuan menciptakan
standar ideal dalam kepemimpinan.

Karakteristik ideal ini menciptakan pandangan tentang
bagaimana seorang pemimpin seharusnya bertindak dan
berinteraksi dengan anggota tim. Namun, perlu dipahami
bahwa tidak semua individu yang menjabat sebagai pemimpin
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BAB ANALISIS GENDER

DAN KEPEMIMPINAN
PENDIDIKAN

Capaian Mata Kuliah:
Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa mampu
menganalisis gender dan kepemimpinan pendidikan.

Tujuan Pembelajaran:

1. Mahasiswa  dapat menganalisis gender dalam
kepemimpinan

2. Mahasiswa dapat menganalisis stereotip gender dalam
pemilihan pemimpin

3. Mahasiswa dapat menganalisis dampak kepemimpinan
responsif gender

4. Mahasiswa dapat menciptakan proyek pemberdayaan
pemimpin Perempuan

5. Mahsiswa dapat menganalisis pendekatan
transformasional.

A. Analisis Gender dalam Kepemimpinan

Pendidikan adalah salah satu pilar utama dalam
pembangunan suatu bangsa, dan kepemimpinan memainkan
peran sentral dalam membentuk arah dan kualitas sistem
pendidikan. Namun, analisis gender dalam konteks
kepemimpinan pendidikan mengungkapkan ketimpangan yang
signifikan yang masih terjadi antara pria dan wanita dalam
posisi kepemimpinan. Ketimpangan ini mempengaruhi
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BAB TEKNIK ANALISIS

GENDER DALAM
KEPEMIMPINAN DI
SATUAN PENDIDIKAN

Capaian Mata Kuliah:

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa mampu

memahami teknik analisis gender dalam kepemimpinan di satuan

pendidikan.

Tujuan Pembelajaran:

1.

Mahasiswa dapat menganalisis data gender di dalam
organisasi pendidikan

Mahasiswa dapat menganalisis ketimpangan gender dalam
satuan pendidikan berdasarkan studi kasus

Mahasiswa dapat menganalisis peran gender

Mahasiswa dapat menggunakan alat analisis gender
Mahasiswa dapat melakukan teknik konsultasi dan
partisipasi pemangku kepentingan

Mahasiswa dapat mengevaluasi kebijakan dan praktik
untuk satuan pendidikan.

A. Pendekatan Analisis Gender Kepemimpinan di Satuan

94

di
memahami peran gender serta ketimpangan yang terjadi dalam

Pendidikan

Pendekatan teknik analisis gender dalam kepemimpinan
satuan pendidikan membantu mengidentifikasi dan

konteks kepemimpinan. Analisis data berdasarkan gender
mengumpulkan informasi tentang komposisi jenis kelamin
dalam posisi kepemimpinan, perbedaan upah, dan partisipasi



BAB

KEPEMIMPINAN
PEREMPUAN

Capaian Mata Kuliah:

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa mampu

memahami kepemimpinan perempuan.

Tujuan Pembelajaran:

1.

Mahasiswa dapat menganalisis data gender di dalam
organisasi pendidikan

Mahasiswa dapat menganalisis ketimpangan gender dalam
satuan pendidikan berdasarkan studi kasus

Mahasiswa dapat menganalisis peran gender

Mahasiswa dapat menggunakan alat analisis gender
Mahasiswa dapat melakukan teknik konsultasi dan
partisipasi pemangku kepentingan

Mahasiswa dapat mengevaluasi kebijakan dan praktik
untuk satuan pendidikan.

A. Kepemimpinan Perempuan

Dalam era modern yang semakin kompleks dan beragam

ini, peran perempuan dalam kepemimpinan semakin diakui dan

dihargai. Kepemimpinan perempuan telah membawa kontribusi

yang berharga dalam berbagai bidang, termasuk bisnis, politik,

pendidikan, dan masyarakat. Di tengah tantangan dan

diskriminasi gender yang masih ada, perempuan terus

menunjukkan kemampuan unik mereka dalam memimpin

dengan perspektif yang inklusif dan solusi yang kreatif. Materi
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BAB
KEPEMIMPINAN

TRANSFORMATIF
BERWAWASAN GENDER

Capaian Mata Kuliah:
Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa mampu
memahami kepemimpinan transformative berwawasan gender.

Tujuan Pembelajaran:

1. Mahasiswa dapat memahami kepemimpinan berwawasan
gender menuju kesadaran gender

2. Mahasiswa dapat menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi kepemimpinan berwawasan gender

3. Mahasiswa dapat menganalisis manfaat kepemimpinan
berwawasan gender menuju kesadaran gender

4. Mahasiswa dapat mengimplementasikan konseptual
kepemimpinan berwawasan gender menuju kesadaran
gender

5. Mengananlisis kepemimpinan transformatif berwawasan
gender.

A. Kepemimpinan Berwawasan Gender Menuju Kesadaran
Gender
Kepemimpinan berwawasan gender menjadi semakin
penting dalam era modern ini untuk mencapai kesadaran gender
yang inklusif dan adil. Kepemimpinan ini menekankan pada
pengambilan keputusan yang berpihak pada kesetaraan dan
keadilan gender dalam setiap aspek kehidupan. Dalam konteks
ini, kesadaran gender menjadi kunci untuk memahami
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BAB

INVESTASI DALAM MENDUKUNG
PEMBANGUNAN MELALUI
KEPEMIMPINAN BERWAWASAN
GENDER

Capaian Mata Kuliah:

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa mampu

memahami investasi dalam mendukung pembangunan melalui

kepemimpinan berwawasan gender.

Tujuan Pembelajaran:

1.

126

Mahasiswa dapat memahami investasi pembangunan
responsif gender melalui kepemimpinan pendidikan
multikultural

Mahasiswa dapat menganalisis hubungan budaya-sosial
dalam kepemimpinan pendidikan multikultural

Mahasiswa dapat menganalisis hubungan sosial-teknologi
dalam kepemimpinan pendidikan multikultural

Mahasiswa dapat menganalisis hubungan budaya-teknologi
dalam kepemimpinan pendidikan multikultural

Mahasiswa dapat menganalisis management by objectives (mbo)
terhadap faktor budaya-sosial-teknologi dalam
kepemimpinan pendidikan multikultural

Mahasiswa dapat menganalisis proposisi kepemimpinan
pendidikan multikultural dalam faktor budaya-sosial
teknologi.
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